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 ABSTRACT 

This community service activity was conducted at the Posyandu in Ranomeeto 
Village through health examinations and the National Polio Immunization 
Program (PIN Polio). This activity aimed to increase parents’ awareness of the 
importance of polio immunization, expand vaccination coverage, and provide 
basic health examination services to the community. The implementation 
methods included coordination with the village government, Posyandu cadres, 
and the Ranomeeto Community Health Center, as well as health education, polio 
vaccination services, and health examinations. The results showed that the 
implementation of PIN Polio was carried out successfully and received a positive 
response from the community. The health education provided helped improve 
parents’ understanding, while home visits supported the achievement of 
immunization targets by ensuring that no child was missed. Health examinations 
also helped community members identify their health conditions at an early stage. 
This activity demonstrates that Posyandu plays an important role in supporting 
community-based primary health services. Health education, immunization 
monitoring, and routine health examinations should continue to be strengthened 
to maintain the health of children and families in Ranomeeto Village. 
 

ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Posyandu 

Kelurahan Ranomeeto melalui Pemeriksaan Kesehatan dan Program Imunisasi 

Nasional (PIN) Polio. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

orang tua tentang pentingnya imunisasi polio, memperluas cakupan vaksinasi, 

serta memberikan pelayanan pemeriksaan kesehatan dasar kepada masyarakat. 

Metode pelaksanaan meliputi koordinasi dengan pemerintah kelurahan, kader 

Posyandu, dan Puskesmas Ranomeeto, penyuluhan kesehatan, pelayanan 

vaksinasi polio, serta pemeriksaan kesehatan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

pelaksanaan PIN Polio berjalan dengan baik dan mendapat respons positif dari 

masyarakat. Penyuluhan yang diberikan membantu meningkatkan pemahaman 
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orang tua, sedangkan kunjungan rumah mendukung pencapaian sasaran 

imunisasi agar tidak ada anak yang terlewat. Pemeriksaan kesehatan juga 

membantu masyarakat mengetahui kondisi kesehatannya secara dini. Kegiatan 

ini menunjukkan bahwa Posyandu memiliki peran penting dalam mendukung 

pelayanan kesehatan dasar berbasis masyarakat. Edukasi kesehatan, pemantauan 

imunisasi, dan pemeriksaan kesehatan rutin perlu terus diperkuat untuk menjaga 

kesehatan anak dan keluarga di Kelurahan Ranomeeto. 

  

PENDAHULUAN 

 Kesehatan anak merupakan salah satu aspek penting dalam peningkatan derajat 

kesehatan masyarakat. Salah satu upaya yang dilakukan untuk menjaga kesehatan anak adalah 

melalui pemberian imunisasi secara lengkap dan tepat waktu (Lestari et al., 2025). Imunisasi 

berperan penting dalam mencegah berbagai penyakit menular yang dapat berdampak serius 

terhadap tumbuh kembang anak, salah satunya adalah poliomyelitis atau polio (Delvi et al., 

2025). Polio merupakan penyakit menular yang dapat menyerang sistem saraf dan berisiko 

menyebabkan kelumpuhan, terutama pada anak-anak (Anisah et al., 2023). Oleh karena itu, 

pelaksanaan imunisasi polio menjadi bagian penting dalam program pencegahan penyakit di 

masyarakat. 

Program Imunisasi Nasional (PIN) Polio merupakan salah satu upaya pemerintah 

dalam meningkatkan cakupan imunisasi dan mencegah penularan polio di masyarakat (Dewi 

et al., 2025). Keberhasilan program ini sangat dipengaruhi oleh partisipasi aktif orang tua, 

dukungan tenaga kesehatan, kader Posyandu, serta pemerintah setempat (Iskamia et al., 2025). 

Namun, dalam pelaksanaannya masih terdapat tantangan, seperti kurangnya pemahaman 

sebagian masyarakat mengenai pentingnya imunisasi, ketidakhadiran anak pada saat kegiatan 

Posyandu, serta perlunya pendataan yang baik agar seluruh sasaran imunisasi dapat terlayani 

(Maghfirah et al., 2025). 

Posyandu memiliki peran strategis sebagai pusat pelayanan kesehatan dasar yang dekat 

dengan masyarakat. Melalui Posyandu, berbagai layanan kesehatan dapat diberikan, seperti 

imunisasi, pemantauan kesehatan ibu dan anak, pelayanan gizi, keluarga berencana, serta 

edukasi kesehatan (Kultsum et al., 2025). Keberadaan Posyandu di Kelurahan Ranomeeto 

menjadi sarana penting dalam mendukung pelaksanaan PIN Polio sekaligus meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap kesehatan anak. 

Selain imunisasi, pemeriksaan kesehatan dasar juga penting dilakukan sebagai upaya 

deteksi dini terhadap masalah kesehatan masyarakat. Pemeriksaan seperti tekanan darah, gula 

darah, kolesterol, dan asam urat dapat membantu masyarakat mengetahui kondisi kesehatannya 

sejak dini (Sofiantin et al., 2025). Dengan demikian, masyarakat dapat lebih waspada dan 

melakukan langkah pencegahan terhadap risiko penyakit tidak menular. 

Berdasarkan hal tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa Pemeriksaan 

Kesehatan dan PIN Polio dilaksanakan di Posyandu Kelurahan Ranomeeto. Kegiatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran orang tua mengenai pentingnya imunisasi polio, 

memperluas cakupan vaksinasi melalui pelayanan di Posyandu dan kunjungan rumah, serta 

memberikan akses pemeriksaan kesehatan dasar bagi masyarakat. Melalui kegiatan ini, 

diharapkan Posyandu semakin berperan dalam mendukung peningkatan kesehatan anak dan 

keluarga di Kelurahan Ranomeeto.  

 

METODE PELAKSANAAN 

Penetapan Lokasi, dan Sasaran Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Posyandu Kelurahan 

Ranomeeto. Sasaran kegiatan terdiri atas anak-anak usia sasaran Program Imunisasi Nasional 

(PIN) Polio serta masyarakat umum yang mengikuti pemeriksaan kesehatan. Kegiatan ini 
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melibatkan tim pelaksana dari Fakultas Farmasi Universitas Halu Oleo, Pemerintah Kelurahan 

Ranomeeto, Kader Posyandu, serta tenaga kesehatan dari Puskesmas Ranomeeto. Pelaksanaan 

kegiatan difokuskan pada peningkatan cakupan imunisasi polio dan peningkatan kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya pemeriksaan kesehatan secara berkala. Selain itu, kegiatan ini 

juga bertujuan untuk mendukung peran Posyandu sebagai pusat pelayanan kesehatan dasar 

berbasis masyarakat. 

 

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu tahap 

persiapan, pelaksanaan, pencatatan, dan tindak lanjut. Tahap persiapan meliputi koordinasi 

dengan pemerintah kelurahan, kader Posyandu, dan pihak Puskesmas Ranomeeto untuk 

menentukan teknis kegiatan, sasaran pelayanan, serta kebutuhan sarana dan prasarana. Pada 

tahap ini juga dilakukan persiapan alat pemeriksaan kesehatan dan kelengkapan pelayanan 

imunisasi. 

Tahap pelaksanaan diawali dengan penyuluhan kepada masyarakat mengenai 

pentingnya imunisasi polio sebagai upaya pencegahan penyakit pada anak. Setelah 

penyuluhan, dilakukan pelayanan vaksinasi polio kepada anak-anak yang hadir di Posyandu. 
Untuk menjangkau anak-anak yang tidak hadir pada kegiatan utama, tim pelaksana bersama 

kader Posyandu melakukan kunjungan rumah. Selain kegiatan imunisasi, masyarakat juga 

mendapatkan pelayanan pemeriksaan kesehatan gratis yang meliputi pengukuran tekanan 

darah, pemeriksaan kadar gula darah, kolesterol, dan asam urat. Data yang diperoleh dari 

kegiatan ini kemudian dapat digunakan oleh pihak Posyandu dan Puskesmas Ranomeeto 

sebagai dasar dalam merencanakan pemantauan serta tindak lanjut program kesehatan di 

wilayah Kelurahan Ranomeeto 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Kegiatan Pemeriksaan Kesehatan dan Program Imunisasi Nasional (PIN) Polio 

dilaksanakan di Posyandu Kelurahan Ranomeeto, Sulawesi Tenggara dengan melibatkan 

pemerintah kelurahan, perangkat kesehatan Posyandu, pihak Puskesmas Ranomeeto, serta 

masyarakat setempat. Kegiatan ini ditujukan untuk meningkatkan cakupan imunisasi polio 

pada anak sekaligus memberikan pelayanan pemeriksaan kesehatan dasar kepada masyarakat. 

Pelaksanaan kegiatan berjalan dengan baik dan mendapat respons positif dari masyarakat, 

khususnya orang tua yang membawa anak-anak mereka untuk mengikuti vaksinasi polio. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan penyuluhan kepada masyarakat mengenai 

pentingnya imunisasi polio sebagai upaya pencegahan penyakit poliomyelitis. Penyuluhan ini 

berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman orang tua tentang manfaat vaksinasi, terutama 

dalam mencegah risiko kelumpuhan akibat infeksi virus polio. Melalui edukasi yang diberikan, 

masyarakat menjadi lebih memahami bahwa imunisasi merupakan salah satu langkah penting 

dalam menjaga kesehatan anak dan mencegah penyebaran penyakit yang dapat dicegah dengan 

vaksin. 

Setelah penyuluhan, dilakukan pelayanan vaksinasi polio kepada anak-anak yang hadir 

di Posyandu Kelurahan Ranomeeto. Tim pelaksana bersama perangkat kesehatan Posyandu 

membantu proses pelayanan agar kegiatan berlangsung tertib, aman, dan lancar. Posyandu 

dalam kegiatan ini berperan sebagai pusat pelayanan kesehatan berbasis masyarakat yang tidak 

hanya menyediakan layanan imunisasi, tetapi juga mendukung pelayanan kesehatan ibu dan 

anak, gizi, keluarga berencana, serta pencegahan penyakit. Peran Posyandu yang dekat dengan 

masyarakat menjadi faktor penting dalam keberhasilan pelaksanaan program imunisasi di 

tingkat kelurahan (Usman, 2026). 

Untuk memastikan tidak ada anak yang terlewat dari program vaksinasi, tim melakukan 

kunjungan rumah kepada anak-anak yang tidak hadir pada kegiatan utama di Posyandu. 
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Kunjungan rumah ini menjadi langkah penting dalam meningkatkan jangkauan pelayanan dan 

memastikan sasaran imunisasi tetap memperoleh vaksinasi. Keberhasilan dalam menjangkau 

anak-anak yang tidak hadir menunjukkan adanya komitmen tim pelaksana, kader Posyandu, 

dan pihak Puskesmas Ranomeeto dalam mendukung tercapainya cakupan imunisasi yang 

maksimal (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Kegiatan Imunisasi Polio di kelurahan Ranomeeto 

 

Seluruh proses pelayanan imunisasi disertai dengan pencatatan data secara sistematis. 

Pencatatan ini mencakup data anak yang telah divaksinasi serta anak yang memerlukan tindak 

lanjut. Data yang terkumpul menjadi bahan evaluasi bagi tim pelaksana dan pihak Puskesmas 

Ranomeeto dalam merencanakan langkah berikutnya untuk meningkatkan cakupan vaksinasi 

di wilayah Kelurahan Ranomeeto. Pencatatan yang baik juga membantu memastikan bahwa 

pelaksanaan program dapat dipantau secara berkelanjutan dan sasaran yang belum terlayani 

dapat segera ditindaklanjuti. 

Selain pelaksanaan PIN Polio, kegiatan ini juga diisi dengan pemeriksaan kesehatan 

gratis bagi masyarakat. Pemeriksaan yang dilakukan meliputi pengukuran tekanan darah, 

pemeriksaan kadar gula darah, kolesterol, dan asam urat (Gambar 2). Layanan ini memberikan 

manfaat tambahan karena masyarakat dapat mengetahui kondisi kesehatannya secara langsung. 

Pemeriksaan kesehatan sederhana tersebut juga dapat menjadi upaya deteksi dini terhadap 

risiko penyakit tidak menular, seperti hipertensi, diabetes melitus, gangguan kolesterol, dan 

peningkatan kadar asam urat (Rahmadhani et al., 2024). 

 

 
Gambar 2. Pemeriksaan Kesehatan di Kelurahan Ranomeeto 

 

Kegiatan ini menunjukkan pentingnya kerja sama lintas sektor dalam pelaksanaan 

program kesehatan masyarakat. Pemerintah Kelurahan Ranomeeto berperan dalam mendukung 
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pelaksanaan kegiatan di wilayah setempat, tenaga kesehatan memberikan pelayanan dan 

edukasi, kader Posyandu membantu mobilisasi masyarakat, sedangkan masyarakat berperan 

aktif dengan mengikuti kegiatan yang diselenggarakan. Kolaborasi tersebut menjadi salah satu 

faktor pendukung keberhasilan kegiatan Pemeriksaan Kesehatan dan PIN Polio di Posyandu 

Kelurahan Ranomeeto. 

Kegiatan Pemeriksaan Kesehatan dan PIN Polio di Kelurahan Ranomeeto berjalan 

dengan sukses. Kegiatan ini memberikan dampak positif berupa meningkatnya kesadaran 

orang tua tentang pentingnya imunisasi, meningkatnya cakupan vaksinasi polio, serta 

bertambahnya akses masyarakat terhadap pemeriksaan kesehatan dasar. Rencana tindak lanjut 

yang perlu dilakukan adalah pemantauan berkala terhadap anak-anak sasaran imunisasi, 

edukasi kesehatan lanjutan kepada masyarakat, serta pelaksanaan pemeriksaan kesehatan 

secara rutin agar kesadaran masyarakat terhadap pentingnya imunisasi dan kesehatan keluarga 

tetap terjaga. 

 

 

SIMPULAN 

  

 Kegiatan Pemeriksaan Kesehatan dan PIN Polio di Posyandu Kelurahan Ranomeeto 

terlaksana dengan baik dan memberikan manfaat bagi masyarakat. Kegiatan ini meningkatkan 

kesadaran orang tua tentang pentingnya imunisasi polio, memperluas cakupan vaksinasi 

melalui kunjungan rumah, serta membantu masyarakat mengetahui kondisi kesehatannya 

melalui pemeriksaan tekanan darah, gula darah, kolesterol, dan asam urat. Keberhasilan 

kegiatan ini menunjukkan bahwa Posyandu memiliki peran penting dalam mendukung 

pelayanan kesehatan dasar di masyarakat. Edukasi kesehatan, pemantauan imunisasi, dan 

pemeriksaan kesehatan secara rutin perlu terus diperkuat agar kesehatan anak dan keluarga di 

Kelurahan Ranomeeto dapat terjaga secara berkelanjutan. 
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